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Lagoran Tunan 2011

Pelatihan Hak Asasl Manusia bagl Jejaring Komisi Yudisial

A.

Latarbelakang

Kamisi Yudisial merupakan lembaga
negara yvang relalif masih baru. Di
dalam situasi tersebut Komisi
Yudisial dihadapkan kepada
berbagal permasalahan vyang
kompleks. Kompleksitas
permasalahan tersebut antara lain
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disebabkan oleh keberadaan Komisi
Yudisial yang hanya di tinghkat pusat
selain keterbatasan sumber daya
manusianya. Padahal jumliah hakim
yang harus dilakukan pengawasan
oleh Komisi Yudisial berjumlah
sekitar 6900 grang yang terdiri dari
hakim di pengadilan tinghkat

PUSHAM Ul

pertama dan tingkat banding, serta
hakim agung di Mahkamah Agung.
Selain hakbm agung di Mahkamah
Agung berjumlah 51, selebihnya
tersebar di seluruh propinsi dan
daerah kabupaten/kota se
Indonesia.

Pada konteks keterbatasan itulah
Kamisf Yudisial dalam
rangka memperkuat
kapasitas kelembagaannya
telah membentuk jejaring
dii 30 Propinsi. Jejaring
vang terdiri darl wnsur
perguruan tinggl, lembaga
swadaya masyarakat, dan
organisasi massa (terutama
Muhammadiyah, Mahdlatul Ulama,
dan Kewskupan) Inl adalah mitra
strategls dan modal sosial vang
dimiliki oleh Kommist Yudisial dalam
melaksanakan tugas dan
wewenangnya, Pembentukan
jejaring inl merupakan wujud
pelibatan partisipasi aktif wnsur-
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unsur masyarakat sipil felvil
society) dalam mendorong
akselerasi reformasi peradilan demi
terwujudnya peradilan yang bersih,
akuntabel dan menjunjung tinggi
hak asasi manusia.

Tujuan dapat dicapal dengan
adanya upaya untuk memperkuat
basis intelekiual maupun kapasitas
teknis di bidang hukum bagl para
jejaring. Oleh karenanya, Komisi
Yudisial bekerjasama dengan
Horwegian Center for Human Rights
(HCHR) Umiversitas Oslo Rorwegia
dan Pusat 5tudi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam |ndonesia
(PUSHAM UIll) telah mengadakan
pelatihan pemahaman hukum
formil, materiil dan doktrin dalam
perspektif hak asasi manusia bagl
jejaring Komisi Yudisial tersebut.
Pelatihan im dilakukan dengan
tujuan (1) umtuk meningkatkan
kualitas dan pemahaman jejaring
atas hukum formil, materiil dan
doktrin hukum dalam perspektif
hak asasi manusia; (2) uniuk

.ﬂ.

meningkatkan kapasitas
pemahaman secara komprehensif
tentang peran jejaring sebagal
bagian darl dan untuk penguatan
peran Kontrol Civil Society
Organization (C30) dalam agenda
penguatan norma-nomma dan nilai-
nilal hak asasi manusial dan (3}
untuk membekall kemampuan

melakukan Investigasi  terhadap

pemimpangan perilaku para hakim
kepada para jejaring Komisi

Yudisial,

s  Deskripsi

Kegiatan ini berupa pelatihan yang
telah diselenggarakan sebanyak 2
(dua) kali yaitu pertama
dilaksanakan di Bali, 23-26 Jumi
10 dan kedua dilaksanakan di
Hotel Holiday Inm Bendumg, 30
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107 Hotay fauuy

Jund-3 Jull 30, Masing-masing
traiming  dilkutl oleh 30 orang
peserta yang berasal darl berbagal
Lembaga Swadaya Masyarakat,
organisasi sosial keagamaan dan
dari kalangan perguruan tinggl.

Training ini melibatkan beberapa
pakar sebagal narasumber antara
lain Or. M. Busyro Mugoddes, 5.H.,
M.Hum, Dr. Suparman Marzuki,
5.H., M.51., Ifdhal Kasim, 5.H., Rudi
M. Rizki, 5.H., M.H., Dr. Bambang
Widjoyato, 5.H., M.H,, Prof, Dr
Mustafa Abdullah, 5.H., Soekotjo
Soeparto, 5. H., M.H., Fajrul

. Latarhelakang

Kemajuan perhatian kelompok-
kelompok masyarakat strategis,
Ehususnya dosen dan aktivis LS8
terhadap hak asasi manusia di
indonesia sepuluh tahun terakhir inf
cukup signifikan, terutama bila
diukur dengan meningkatnya

PUSHAM Ul

Falaakh, 5.H., M.A., LL.M., Prof,
Harkristuti Harkrisnowa, 5.H.,
MoAL, Ph.0., Dr Johanes Johansah,
S5.H., M.H., Dr. Artidjo Alkostar,
5.H., LL.M.,; Drs. H. Tarman Azam,
Prof. Amzullan Rifal, Ph.D., dan
Hermansyah, 5.H.

Training ini terlaksana atas
kerjasama antara Pusat Stedi Hak
Asasl Manusia Undversitas Islam
Indonesia (PUSHAM Ull) Yogyakarta
dan Komisi Yudisial Republik
Indonesia dengan dukungan dari
Horwegian Center for Human Rights
(NCHR) Universitas Oslo, Norwegia.

Pelatihan HAM Dasar untuk Dosen Baru Gelombang |

tulisan-tulisan tentang hak asasi
manusia i koran dan  Jurmal,
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pertemuan-pertemuan  lmiah
dalam bentuk seminar dan
lokakarya serta demonstrasi-
demaonstrasi yang mempersoalkan
dan atau menuntut dipenukl atau
ditegakwanmnya hak asasl mamusia,
Hamun demikian, mispersepsi
tentang hak asasl manusia masih
sering terjadi. Banyak pihak masih
belum memaham! hak asasi
manusia dengan balk sehingga
berpandangan bahwa hak asasi
manusia identik dengan kebebasan
tanpa batas dan anti pemenuhan
kewajiban, Sebuah diskursus yang
sangat awal.

Untuk mengatasi persoaian ol atas,
maka diseminasi hak asasi manusia
harus terus dilakukan, PUSHAM LTI
melihat bahwa dosen adalah aktor
yang sangat strategis untuk
mendiseminasikan hak asasi
manusia kepada mahasiswa,
harapannya dalam jangka panjang
mispersepsi ity tidak akan terjadi
lagi dan akhimya hak asasi manusia
dapat terpenuhi dan terhormati

22

dengan balk di Indonesia,

Heh karena itu, pelatihan tentang
hak asasi manusia of kalangan
dosen di Indonesia menjadi penting
urtuk dilakukan dalam mendukung
proses transisl yang sedang
berjalan sekarang imi. Pendek kata,
kendala kultural yang diduga
menjadi penghambat proses
deseminasi hak asasi manusia
diharapkan dapat dikikis melalui
keberadaan dosen vang memiliki
bekal yang cukup dalam membenai
pemahaman dan  praktih  nyata
penghargaan dam  penghormatan
pada hak asasi manusia SeCara
lebih nyata.

. Kegiatan
Traiming in1 dilaksanakan pada 3-&6
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{7 Hotg iy

Agustus 2010 bertempat di Hotel
Santika, Makasar, Sulawes! Selatan.
Training nl ditkuti oleh 40 orang
dosen pengajar mata kullah hukum

hak asasi manusia yang berasal dari
fakultas hukum di berbagai
universitas se-Indonesfa. Training
ini merupakan training dasar
sehingga materi yang disampaikan
lebih banyak adalah pengenalan
hak asasi manusta dari sisi filosofis,
historis hingga beberapa tnstrumen
pokok hak asasi manusia.
Narasumber yang hadir pada
training fni antara lain Prof. D,

PUSHAM Ul

Satya Arinanto, Ejetil F. Alvsaker,
Rudi M. Rizkl, 5.H., M.H., Abdul
Hakim Garuda Wusantara, 3.H.,
LL.M., 5ri Palupi, Prof. Dr. Dra,
Sulistyowati Irianto, M.A,,
Mohammad Farid, Ifdhal Kasim,
5.H., Or. Suparman Marzokd, 5.H.,
M. 51., Enny Soeprapto, Fhil.

Training Ini terlaksana atas
kerjasama antara Pusab Studi Hak
Asasi Manusia Universitas |slam
Indonesia {PUSHAM Ull) Yogyakarta
dan Morwegian Center for Human
Rights (NCHR) Universitas Oslo,

Horwegia,



Laporan Tbunan 2011

Diskusi Rutin Akhir Bulan

A. Latar Belakang

Intelektualisme menjadi kebutishan
mendasar para pekerja sosial dan
para aktifis hak asasi manusia,
Semangat intelektualisme urgen
karena muatan teorfsasi soslal
sehingea perjuangan akan memiliki
basis pencerahannya masing-

-nl'l R

|H_.-||I_|l- e Al

=

masing. emangat intelektualisme
berbeda dengan semangat
perjuanga massa. Intelektualisme
meiandaskan pada ilmu, sedangkan
massa lebih pada komunitas yang
berkerumun, cenderung tanpa
pijakan dan gampang tersuluk.
Iintelektualisme menghendaki

2

komunikasi-argumentatif,
sedangkan massa cenderung
menghendaki kekerasan dan
pemaksaan, Habermas mengatakan
masyarakat komuntkatif bukanlah
masyarakat vang melakukan kritik
melalui kekerasan, melainkan
lewat argumentasi-argumentasi
rasipnal.

Kuntowijovyo
memberikan penegasan
teoritis tentang fase-
fase perjuangan dalam
kesejarahan, Menurut
Kunto, fase sejargh saat
imi bukantah mitos dan
idgeologis, tetapi telah
masuk pada fase kesejarahan ilmu.
Realitas saat ini tidak lagi dapat
dibangun dengan basis-basis yang
mistis dan ataupun sekedar
dikutubkan pada blok-blok
ideologis, tetapi sejarah kekinian
harus dikonstruksi melalui
rasionalisasi dan diobyektifikasi

PUSHAM UlI
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antara nilai dan fakta-fakta
sosialnya. Secara tidak langsung
Kuntowijovo merekomendasikan
bahwa kerja-kerja advokasl para
aktifis sosial dam hak asasi manusia
saat ini tidaklah cukup dengan
memistifikasi kesejarahan masa
lalu dam ataupun sekedar
mengandalkan blok-blok deciogis
tampa rasionalisasl yang obyektif,
Advokasi dan perjuangan saat ind
membutuhkan pengetahuan,
kekuatan data, jejaring, dan
pendasaran yang rasional dari
kerja-kerja advokasi kemanusiaan
tesebut.

Krisis belum hadimya generasi
advokasi yang berpijak pada ilmu
minimal terlihat dari dua hal,
pertama, hadimya sekelompok
aktifis untuk melakukan perubahan
tetapi tidak punya basis data dan
pengetahuan yang kuat dalam
kerja-kerja perjuangannya. Kedua,
hadimya sekelompok aktifis yang
mempunyai pengetahuan dan
keahlian dalam mengeiola data

PUSHAM DI

tetapi tidak tergerak secara flmu
dalam melakukan advokasi
kemanusiaan. Situasi-situasi ini
talah anomali dan distorsl aktifis
yang tentu akan menghambat
perwujudan fatanan kemanusizan
kedepan. Masyarakat sipil yang
tertindas akan selalu dihadapkan
dengan penindasan bamu. Para
aktifis yang diharapkan dapat
memberikan pembebasan selalu
hidup dalam froni-ironi yang
berkepanjangan, Perjuangan sosial
dan hak asasi manusia para aktifis
butuh basis teoritis yang ontologis,
epistemis, strategis dan kritis.

Berangkat dari kelemahan dan
aromali-anomali itulah, Pusat Studi
HAM Ul mengambil perannya yaitu
usaha tranformatif dengan
mengadakan diskusi rutin setiap
Sabtu akhir bulan. Kegiatan
diharapkan akan menjadi penguat
teorisasi iimu sosial, hak asasi
manusia, data, dan penyambung
silaturahim antar para aktifis
kemanusiaan di internal Pusat Studi
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HAM Ull dan para aktifis di
Yogyakarta pada umuminya, baik {tu
para korban, mahasiswa, gerakan
sosial, takmir masjid, LSM, Ormas,
dan para
akademisi.
Lebih dan fitu,
diskusi rutin iri
diharapkan
akan menjadi
penyambung
kegelisahan
sosial para
aktifis sehingga
selalu akan
terpanggil, tergerak dan
mempunyai tanggungiawab sosial
terhadap permasalahan-
permasalahan umatmya.

. Deskripsi

Driskusi bulanan ini dilangsungkan
setiap akhir bulan pada han Sabtu.
Tema-tema diskusi yang diangkat
terkait dengan persoalan sosial dan
hak asasi manusia, dikaji secara
teoritis dan praktik, dilibat dalam

perspektif human rights
movernent, dan ataupun share
situasi-kondisi kemanusiaan
kontemporer. Diskusi 1imi

menghadirkan satu sampai dengan

dua orang pembicara yang terlibat,
kompeten di bidangnya dan akan
dipandu oleh seorang moderator.
Masing-masing pembicara akan
mempresentasikan materi dan
pemazlamannya sekitar 20 s/d 25
menit, selebihnya dipergunakan
untuk tamya jawab, shoring dan
berbagi peran aksi-aksi
kemanusiaan pasca diskusi

dilangsungkan.
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C. HASIL
1. Hari
2010
Tema

Pembicara

Pembicara

» Sabtu, 30 Jansar

sBuramnya

Penegakan HAM
dan Eksistensi
Kammas HAM Kini

» 13.30-selesai
v - Ifdhal Kasim,

5. H. (Ketua
Komnas HAM)

- Elga Sarapung
[(Direktur
DIAM S Interfidet

Yogyakarta)

T M. Svafiie
»Sabtu, &T

Pebruari 2010

: Pelanggaran-

Pelanggaran HAM
di Kota
Pendidikan

: 09.00-selesai
il rsyad

Thamrin, 5.H,
M.H (Direktur
LBH Yogyakarta)

PUSHAM Ul

3.

4,

Moderator
Hari

Tema

Waktu

Hari

Tema

Wakitu
Pembicara

m

LN .ﬂl'r i]j"rt'up H-Si
{Sosiolog UGM)

i M Syafiie
: Sabtu, 27 Maret

Za

: Hak HKeadilan

yang Terkoyak
Akibat Markus
dan Marpaol

s 0900 - setesai
: = Tri Wahyu K.H

(Direktur ICM)
- Imam Sujangi,
S.5i, Apt (Aktifis
Partai Politik)

: M. Syafiie
: Sabtu, 24 April

2010

: Matinya akses

Atas Hukum dan
Keadilan di
Indonesia
09.00-selesai

s=Setyva Adi

Purwanta, M.Pd
(rektur Driyva
Manunggal)

a7
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Maderator

Terma

Wakiu

Moderataor

Waktu

- Valentina Sri
Wijlyatl (IDEA
Yogyakarta)

M. SyalTie
: Sabtu, 29 Mei

200

cMengapa

Penyelesaian

Pelanggaran HAM
Berat Macet?

: (9.00-selesal
= o or

Suparman
Marzukl, 5.H,
M50 [Direktur
Puesham Ull)

s Yertl
[Sekretaris
Jenderal [KOHI
Jakarta)

. Eko Riyadi
: Sabtu, 26 Jui

2010

tProblem

Pelayaman Pubtik
Di indonesia

= 09.00-selesal

Pemblcara @ -

Mo h .
Hasyim, S5.H.
iKetua LOD
Provinsi DIY)

Syamsuddin, 5.H.
(Koordinator
EKOSOB LBH

Yogyakarta)

Moderator : Kelik Suglarto, 5.H.

Hari
Tema

Waktu

sSabitu, 31 Juli 2010
rPelanggaran HAM

dalam Kasus
Terartsrme

09,00 selesal

Pembicara:-Eko Prasetyo, 5.H.

{Direktur Program
Pusham UII)
-Ustadz Sobbarin
Syakur ([Sekjen
Majelis Mujahidin
Indonesia)

Moderator: M. Syafiie

Harl

Tema

rSabtu, 2B Agustus

2010

s Komando Jihad dan

Problem
Independens|
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